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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

dan tindakan. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.83 

Karakteristik penelitian kualitatif ialah proses kesimpulan yang 

dilakukan secara induktif. Dengan pengungkapan kenyataan secara 

alamiah, peneliti dapat melakukan kesimpulan dan akhirnya merumuskan 

teori secara induktif.84 

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif adalah 

karena dalam penelitian ini data yang dihasilkan berupa data deskriptif 

yang diperoleh dari data-data berupa tulisan, kata-kata dan dokumen yang 

berasal dari sumber atau informasi yang diteliti dan dapat dipercaya. 

Metode kualitatif digunakan karena beberapa pertimbangan, pertama 

menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kenyataan ganda seperti lansia yang memiliki kondisi fisik yang sudah menurun 

namun tetap sering melaksanakan shalat berjamaah di masjid dan mushalla 

meskipun memiliki jarak rumah yang jauh, maka dengan menggunakan metode 

                                                             
83Lexy  J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), h. 6 
84 U. Maman, et al, Metodologi Penelitian Agama: teori dan praktik, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo, 2006), h. 80 
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ini peneliti lebih mudah untuk mencari faktor penyebab dari persoalan ini; kedua, 

metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dan 

informan seperti peneliti dapat menuangkan secara langsung hasil observasi dan 

wawancara langsung antara peneliti dengan informan berkaitan dengan minat 

lansia melaksanakan shalat berjamaah di mesjid dan musholah; ketiga, metode ini 

lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan penajaman pengaruh 

bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi, peneliti dapat melihat secara 

langsung terhadap apa-apa yang dilakukan oleh informan dengan jelas tampa 

adanya perantara. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Nagari Pasar Lama Muara Air Haji 

Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan. Peneliti 

menjadikan ini sebagai lokasi penelitian, karena peneliti melihat 

bahwasanya masyarakat di lokasi ini merupakan lokasi yang cocok untuk 

dijadikan tempat bagi peneliti melakukan penelitian, yang mana terdapat 

banyak lansia yang melaksanakan shalat berjamaah di masjid dan 

mushalla di Nagari Pasar Lama Muara Air Haji Kecamatan Linggo Sari 

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan. 

C. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain. 85  Sumber data juga didefenisikan sebagai benda, hal atau orang 

tempat peneliti melakukan penelitian. 

                                                             
85Lexy  J. Moleong, Op.cit., h. 157  
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Yang di maksud dengan sumber data penelitian yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari 

sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk 

dimanfaatkan.86 Sumber data primer yaitu lansia yang melaksanakan 

shalat berjamaah ke masjid dan mushalla. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung melalui media perantara, tetapi dapat dimanfaatkan 

dalam suatu penelitian tertentu.87 Sumber data sekunder adalah data 

yang di peroleh dari keluarga dan masyarakat yang ada di nagari Pasar 

Lama Muara Air Haji Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan 

menggunakan observasi, dan wawancara: 

1. Observasi 

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki.88 Observasi merupakan alat yang langsung untuk meneliti 

                                                             
86 Rosady Ruslan, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), h. 138 
87 Ibid 
88 Cholid Narbuko, Abu Achmadi.  Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2004), Cet. 6. H 70 
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bermacam-macam gejala. Banyak aspek-aspek tingkah laku manusia 

yang hanya dapat diamati melalui observasi langsung.89 

Observasi yang peneliti lakukan ini akan bisa membantu 

peneliti untuk melihat fenomena yang terjadi, peneliti melihat bahwa 

para lansia melaksanakan shalat berjamaah di masjid dan mushalla 

walaupun dengan kondisi fisik yang sudah menurun.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 90 

Wawancara biasanya dimaksudkan untuk memperoleh keterangan, 

pendirian, pendapat secara lisan dari seseorang dengan berbicara 

langsung (Face to face) dengan orang tersebut.91 

Wawancara ini akan membantu peneliti dalam pengumpulan 

data, peneliti pergi kelapangan untuk mewawancarai masyarakat dan 

juga lansia untuk mengetahui pelaksanaan shalat berjamaah lansia di 

masjid dan mushalah. 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Bogdan dan Biklen mendefinisikan analisis data kualitatif adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

                                                             
89 Ibid, h 76 
90 Ibid., h. 186 
91 Bagong Suyanto, Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2011), H. 69 
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dikelola, mensintesiskannya, mancari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. 

Di pihak lain, Analisis Data Kualitatif, prosesnya berjalan sebagai 

berikut: 

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi 

kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri 

b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya 

c. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai 

makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan 

membuat temuan-temuan umum.92 

 

Menurut Janice Mc Drury tahapan analisis data kualitatif adalah 

sebagai berikut: 

a. Membaca/memperlajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan 

yang ada dalam data. 

b. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema 

yang berasal dari data. 

c. Menuliskan model yang ditemukan. 

d. Koding yang telah dilakukan.93 

 

Dari definisi-definisi tersebut dapatlah di pahami bahwa ada yang 

mengemukakan proses, ada pula yang menjelaskan tentang komponen-

komponen yang perlu ada dalam sesuatu analisis data.  

Dengan menggunakan analisis data ini peneliti dapat menyusun 

secara sistematis data yang berkaitan dengan minat lansia dalam 

melaksanakan shalat berjamaah yang diperoleh melaui observasi dan 

                                                             
92Lexy  J. Moleong, Op.cit., h. 248 
93 Ibid,. h.248 
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wawancara langsung dengan lansia ataupun dengan sumber lainya yang 

berkaitan.  


